BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Tidak diragukan lagi bahwa akurasi navigasi yang dilakukan mahasiswa pecinta
alam MAPALSA sudahlah akurat, karena navigasi sebagai dasar untuk
melakukan kegiatan di alam bebas, akan tetapi navigasi masih belum bisa
dianggap akurat untuk menentukan arah Kkiblat, karena ketika melakukan
pendakian di gunung arah Arjuno menghasilkan sudut bidik azimuth kearah
ka’bah dengan sudut bidikan 290.1107938° sedangkan pada literatur yang penulis
dapatkan pada buku yang berjudul kontoversi arah kiblat untuk arah kiblat di
daerah Malang 294° 13’ dengan rentang 293° 48’ sampai dengan 294° 37°.

2. Sedangkan secara tinjauan hukum islam menurut hanafi, hambali dan beberapa
ulama’ kiblat bagi orang yang jauh dari ka’bah adalah arah dimana letaknya
ka’bah berada, jadi tanpa menggunakan navigasi pun sudah bisa melaksanakan
shalat, akan tetapi menurut syafi’i kiblat bagi yang jauh dari ka’bah adalah ka’bah
itu sendiri, atau harus tetap mengarah kepada bangunan ka’bah, akan tetapi bagi
yang tidak dapat mengetahui letak ka’bah maka harus mencari dengan metode
mengerahkan segala kemampuan (ilmu pengetahuan) semaksimal mungkin
sebagaimana layaknya ijtihad, dengan demikian navigasi yang dilakukan

MAPALSA dalam menentukan arah Kkiblat sudah termasuk ijtihad untuk

62



63

menentukan keberadaan ka’bah dan bisa melakukan shalat dengan hasil navigasi

sebagai azimuth ka’bah.

B. SARAN

1.

Bagi pengurus bidang pendidikan di MAPALSA, untuk lebih mengembangkan
tentang navigasi dalam menentukan arah kiblat agar lebih akurat lagi, karena
penentuan arah kiblat sangatlah penting ketika dihubungkan dengan ibadah shalat
menurut hukum islam, sebab menghadap kiblat merupakan syarat wajib bagi
orang yang menjalankan shalat.

Bagi seluruh anggota MAPALSA, agar benar-benar berijtihad dalam menerapkan
navigasi untuk menentukan arah Kkiblat, supaya ibadah shalat yang sudah

dilakukan benar-benar relevan dengan hukum islam.



